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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi militer Amerika Serikat 
dalam membendung pengaruh Republik Rakyat China di Asia Pasifik. Penelitian 
ini dilakukan dengan mengacu pada dua pokok permasalahan, yaitu: (1). Bentuk 
pengaruh Republik Rakyat China dalam bidang militer di Asia Pasifik, (2). 
Bentuk strategi militer Amerika Serikat dalam membendung pengaruh Republik 
Rakyat China di Asia Pasifik. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini adalah deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara 
umum mengenai bentuk pengaruh Republik Rakyat China dalam bidang militer di 
Asia Pasifik, serta bentuk strategi militer Amerika Serikat dalam membendung 
pengaruh Republik Rakyat China di Asia Pasifik. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan berupa library research dari berbagai literatur yang relevan dengan 
pokok permasalahan dalam objek penelitian, baik berupa buku, jurnal-jurnal, 
artikel-artikel yang bersumber dari internet atau surat kabar dan interview dengan 
narasumber yang ahli dibidangnya. Teknik analisa data yang digunakan adalah 
analisa yang bersifat kualitatif. Data yang relevan dikumpulkan kemudian 
dianalisis secara kualiatif, yakni dengan menghubungkan fenomena-fenomena 
yang satu dengan yang lainnya untuk menarik kesimpulan akhir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemajuan RRC yang pesat, khususnya di 
bidang militer menjadikan China tampil sebagai kekuatan regional yang mana 
menimbulkan kekhawatiran diantara negara-negara di kawasan Asia Pasifik 
karena memiliki kedekatan geografis yang mana peningkatan kekuatan militer 
suatu negara akan berdampak terhadap negara lain dan menyebabkan security 
dilemma. Aktifitas-aktifitas militer China, seperti membangun hubungan 
kerjasama pertahanan dengan negara-negara di Asia Pasifik, baik itu berupa 
patroli dan latihan militer bersama, penjualan persenjataan, serta memperbaharui 
strategi-strategi militer tiap tahunnya yang mana dari green water navy menjadi 
blue water navy. Melihat fenomena ini membuat Amerika Serikat (AS) yang 
merupakan aktor lama di kawasan ini kembali memfokuskan kebijakan luar 
negerinya demi menjaga power serta kestabilan kawasan mengingat AS memiliki 
aliansi pertahanan yang merupakan sekutunya, seperti: Jepang, Korea Selatan, 
Thailand, Singapura, Filiphina, dan Australia. Inilah yang membuat AS 
melakukan pembaharuan terhadap kebijakan luar negerinya khususnya di bidang 
militer guna membendung pengaruh China bahkan memarginalkan China di 
kawasan Asia Pasifik, dimana AS baru-baru ini membuka pangkalan militer di 
Fort Roberson, Darwin, Australia, serta menjalin kerjasama pertahanan keamanan 
yang lebih intensif dengan Singapura dan Filiphina setelah sebelumnya memiliki 
pangkalan militer di Jepang dan Korea Selatan.  
